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ABSTRAK

Deska Warita : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan di Sumatera
Barat Menggunakan Metode Analisis Jalur

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang tidak
luput dari masalah kemiskinan. Hal ini diperkuat dengan semakin besarnya
ketimpangan pendapatan antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin di
Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model penentu
kemiskinan di Sumatera Barat, menentukan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi persentase kemiskinan baik secara langsung maupun tidak
langsung dan seberapa besar pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
kemiskinan di Sumatera Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan, dimana data adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat. Data
dianalisis menggunakan metode analisis jalur. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu variabel endogen dan variabel eksogen.

Berdasarkan hasil penelitian, model penentu kemiskinan di Sumatera
Barat adalah: Y, =0.72Y;+0.13 X5+ 0.21Xc+ 0.20¢&,, dimana: Y;=
0.52 X¢ — 0.69 X; + 0.87 X9 + 0.35 &;. Dari model yang telah didapat, maka
dapat disimpulkan bahwa yang memberikan pengaruh secara langsung terhadap
kemiskinan di Sumatera Barat adalah: Jumlah pengangguran (V) sebesar 51.8%,
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMA (Xs) sebesar 1.7%, persentase
penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (X¢) sebesar 4.41%. Pengaruh
tidak langsung terhadap kemiskinan di Sumatera Barat adalah: persentase
penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (X¢) sebesar 14%, persentase
penduduk dengan ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X;) sebesar 24.7%, laju
pertumbuhan ekonomi (Xg) sebesar 39.2%. Secara bersama pengaruh dari
variabel-variabel jumlah pengangguran (Y, ), persentase penduduk dengan ijazah
tertinggi SMA (X5), persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3
(Xe), terhadap persentase pendududuk miskin (Y,) sebesar 0.96.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, saat ini sedang
dihadapkan dengan persoalan kemiskinan. Banyak upaya yang telah
dilakukan pemerintah dalam masalah penanggulangan kemiskinan, seperti
memberikan Bantuan Langsung Tunai (BLT) kepada rakyat miskin, agar
kemiskinan di Indonesia dapat dikurangi jumlahnya.

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang tak
luput dari masalah kemiskinan. Meskipun kemiskinan di Sumatera Barat
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya (2012-2013) yaitu persentase
kemiskinan sebesar 8 persen pada tahun 2012 dan persentase kemiskinan
sebesar 7,56 persen pada tahun 2013, namun ketimpangan kesejahteraan
antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin menjadi lebih besar. Hal ini
diperkuat dengan meningkatnya angka rasio gini ( alat yang digunakan untuk
mengukur ketimpangan distribusi pendapatan) di Sumatera Barat dari tahun
sebelumnya. Pada tahun 2012 angka rasio gini Sumbar 0,3605, sedangkan
pada tahun 2013 angka rasio gini Sumatera Barat mencapai 0,363 (Faisal,
2014). Ini menandakan bahwa jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
ketimpangan pada tahun 2013 lebih besar atau lebih meningkat dari tahun
sebelumnya.

Menurut Badan Pusat Statistik (2014: 658) tingkat kemiskinan tertinggi
berada di Kepulauan Mentawai yakni 16,12 persen. Artinya, dari 100 orang

penduduk yang berada di Kepulauan Mentawai, masih ada 16 orang



penduduk tersebut hidup dibawah garis kemiskinan. Tingkat kemiskinan
terendah berada di Kota Sawahlunto yaitu sebesar 2,28 persen. Artinya, dari
100 orang penduduk yang berada di Kota Sawahlunto, masih ada 2 orang
penduduk tersebut hidup dibawah garis kemiskinan.

Secara umum, tingkat kemiskinan akan bergerak mengikuti tingkat
pengangguran. Dalam hal ini ketika tingkat pengangguran mengalami
kenaikan maka secara otomatis tingkat kemiskinan akan meningkat.
Hubungan yang positif antara kemiskinan dan pengangguran tersebut
dikemukakan di beberapa negara termasuk di Indonesia (Mustika, 2010: 14).
Gambar 1 menunjukkan bahwa, ketika sebagian besar jumlah pengangguran

naik, maka jumlah penduduk miskin akan naik mengikuti jumlah

pengangguran.
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Sumber: Data diolah, diperoleh dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat

Gambar 1
Jumlah Penduduk Miskin dan Jumlah Pengangguran di Provinsi Sumatera Barat,
Tahun 2001-2013



Besarnya angka kemiskinan disebabkan oleh banyak faktor diantaranya
karena masalah jumlah penduduk, ketenagakerjaan, pendidikan, dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan jumlah penduduk yang
besar merupakan salah satu penyebab kemiskinan. Jika jumlah penduduk
yang tinggi tidak di imbangi dengan lapangan pekerjaan yang tersedia maka
akan berdampak kepada pengangguran (Arlina, 2011: 17). Disaat jumlah
pengangguran bertambah, hal ini akan berdampak pada meningkatnya jumlah
penduduk miskin.

Selain jumlah penduduk yang besar, faktor ketenagakerjaan juga
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kemiskinan secara tidak
langsung melalui pengangguran. Pengangguran umumnya disebabkan oleh
jumlah angkatan kerja atau para pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah
lapangan kerja yang ada dan mampu untuk menyerapnya. Hal ini juga secara
tidak langsung dapat meningkatkan jumlah penduduk miskin di negara
tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan adalah pendidikan. Apabila
pendidikan suatu masyarakat rendah dapat berakibat pada meningkatnya
jumlah pengangguran, tentu saja hal ini juga akan meningkatkan angka
kemiskinan di negara tersebut. Demikian pula sebaliknya, apabila pendidikan
suatu masyarakat tinggi maka jumlah pengangguran akan berkurang, dan
kemiskinan di suatu negara tersebut juga akan berkurang (Djatnika, 2009: 3).

Kemiskinan juga dapat dipengaruhi oleh Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB). Hukum Okun (Okun’s Law) menyatakan bahwa setiap terjadi



peningkatan pada persentase tingkat pengangguran di suatu negara maka hal
tersebut setara dengan terjadinya penurunan terhadap Gross Domestic
Product (GDP) sebesar 2 persen (Yoga, 2012: 40).

Berdasarkan gambaran data yang telah diperoleh, dan juga penelitian
sebelumnya tentang kemiskinan maka faktor pengangguran dapat
berpengaruh langsung terhadap faktor kemiskinan. Selain itu, terdapat pula
faktor yang mempengaruhi kemisikinan secara langsung maupun tidak
langsung vyaitu faktor penduduk, pendidikan, ketenagakerjaan, dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Salah satu analisis yang dapat digunakan
untuk menganalisis faktor-faktor yang secara langsung maupun tidak
langsung mempengaruhi kemiskinan adalah analisis jalur atau analisis
lintasan.

Menurut Kusnendi (2008: 146) analisis jalur merupakan perluasan dari
analisis regresi. Dilihat dari tujuannya, aplikasi analisis regresi dalam
aktivitas penelitian pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua model, yaitu
model regresi dan model struktural atau model analisis jalur.

Model analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung (direct effect)
dan tidak langsung (indirect effect) seperangkat variabel penyebab terhadap
variabel akibat. Dalam model analisis jalur yang dibicarakan adalah
hubungan sebab akibat (Anderson, 2006: 725). Dalam masalah ini, yang
memberikan pengaruh secara langsung terhadap kemiskinan adalah

pengangguran, sedangkan yang memberikan pengaruh secara langsung



maupun secara tidak langsung terhadap kemiskinan adalah jumlah penduduk,
pendidikan, tenaga kerja, dan Produk Domestik Regional Bruto.

Analisis jalur merupakan perluasan dari model regresi persamaan
berganda sehingga jumlah persamaan mengikuti jumlah variabel akibat.
Persamaan dibagi menjadi beberapa kelompok. Pengelompokan didasarkan
kepada variabel-variabel yang diduga memiliki saling keterkaitan atau saling
berpengaruh. Hubungan pada analisis jalur tidak seperti pada analisis regresi
biasa. Akan tetapi, suatu variabel penyebab (eksogen) bisa menjadi variabel
akibat (endogen) bagi variabel lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, untuk melakukan identifikasi terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan maka disusun model yang
lebih akurat untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
kemiskinan di Sumatera Barat. Dengan teridentifikasikannya faktor-faktor
yang mempengaruhi kemiskinan di Sumatera Barat, pengambil keputusan
lebih mudah untuk membuat kebijakan, membuat analisa, atau peramalan
yang dapat menjadi acuan dalam pembuatan kebijakan yang terkait dengan
usaha untuk menekan jumlah kemiskinan di Sumatera Barat. Oleh karena itu,
penelitian ini diberi judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kemiskinan di Sumatera Barat Menggunakan Metode Analisis Jalur”.

B. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana bentuk model dari faktor-faktor yang mempengaruhi

kemiskinan di Sumatera Barat dengan menggunakan analisis jalur?



Faktor mana saja yang berpengaruh signifikan secara langsung maupun
tidak langsung terhadap kemiskinan di Sumatera Barat?
Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut ternadap kemiskinan di

Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
Menentukan bentuk model yang mempengaruhi kemiskinan di Sumatera
Barat dengan menggunakan analisis jalur.
Mengetahui faktor mana saja yang berpengaruh signifikan secara
langsung maupun tidak langsung terhadap kemiskinan di Sumatera Barat.
Mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap

kemiskinan di Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
Bagi peneliti, sebagai informasi dalam menambah wawasan tentang
analisis jalur.
Bagi pemerintah daerah, sebagai bahan informasi tentang faktor-faktor
yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap
kemiskinan di Sumatera Barat.

Bagi pembaca, sebagai bahan referensi jika ingin melakukan penelitian
yang serupa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan juga pembahasan yang telah dilakukan

sebelumnya, maka diperoleh:

1.

3.

Model faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Sumatera

Barat adalah :

Y, =0.72Y; +0.13 X5 + 0.21X, + 0.20 &,

dimana,

Y; = 0.52 Xs — 0.69 X7 + 0.87 Xg + 0.35 &,

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Sumatera Barat secara

langsung adalah:

a. Jumlah pengangguran (Y,) berpengaruh sebesar 0.72. Artinya,
peningkatan satu satuan jumlah pengangguran (Y,) akan menambah
persentase penduduk miskin (Y,) sebesar 0.518 atau 51.8%.

b. Persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMA (X;5)
berpengaruh sebesar  0.13. Artinya, peningkatan satu satuan
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMA (X5) akan
menambah persentase penduduk miskin (Y,) sebesar 0.017 atau
1.7%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Sumatera Barat secara

tidak langsung adalah:

54
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a. Persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (X¢)
berpengaruh sebesar  0.480. Artinya, peningkatan satu satuan
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (X¢)
akan menambah persentase penduduk miskin (Y;,) sebesar 0.2304
atau 23.04%.

b. Persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X7)
berpengaruh sebesar -0.624. Artinya, peningkatan satu satuan
persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D4 sampai S3 (X7)
akan mengurangi persentase penduduk miskin (Y;,) sebesar 0.389
atau 38.9%.

c. Laju pertumbuhan ekonomi (Xg) berpengaruh sebesar 0.546.
Artinya, peningkatan satu satuan laju pertumbuhan ekonomi (Xg)
akan menambah persentase penduduk miskin (Y;) sebesar 0.298 atau
29.8%.

Secara bersama pengaruh dari variabel-variabel jumlah pengangguran

(Y,), persentase penduduk dengan ijazah tertinggi SMA (Xs),

persentase penduduk dengan ijazah tertinggi D1, D2, atau D3 (X¢),

terhadap persentase penduduk miskin (Y,) sebesar 0.96 dan besarnya
pengaruh lain diluar variabel tersebut terhadap persentase penduduk miskin

(Y,) sebesar 0.04.
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B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai:

1.  Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melibatkan variabel-variabel lain
yang diperkirakan juga mempengaruhi kemiskinan di Sumatera Barat.

2. Informasi bagi pemerintah daerah Provinsi Sumatera Barat mengenai
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemiskinan di Sumatera
Barat serta besarnya pengaruh faktor-faktor tersebut, sehingga nantinya
pemerintah daerah dapat membuat kebijakan yang tepat dalam

menanggulangi masalah kemiskinan di Sumatera Barat.
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